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Abstract 

 
This study aims to investigate the relationship between organizational culture and 

job placement suitability towards organizational commitment of employees at the 

Aceh Besar District Secretariat. There are 102 employees who are the population in 

this study as well as the sample using the census method and analyzed using multiple 

linear regression through SPSS. Based on the test, it is proven that organizational 

culture has a partial effect on organizational commitment. Job placement suitability 

also has a partial effect on organizational commitment. Simultaneously, 

organizational culture and job placement suitability have an effect on organizational 

commitment at the Aceh Besar District Secretariat. 

 

Keywords: Organizational Culture, Job Placement, Organizational Commitment 

  

Abstrak 

 
Penelitian ini untuk menyelidiki hubungan antara budaya organisasi dan kesesuaian 

dalam penempatan pekerjaan terhadap komitmen keorganisasian yang dimiliki para 

pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Besar. Terdapat 102 pegawai yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini sekaligus sampelnya dengan metode sensus 

dan dianalisis dengan regresi linier berganda melalui SPSS. Berdasarkan pengujian, 

terbukti bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi secara 

parsial. Kesesuaian penempatan kerja juga berpengaruh secara parsial terhadap 

komitmen organisasi. Secara simultan, budaya organisasi dan kesesuaian 

penempatan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada Sekretariat 

Daerah Kabupaten Aceh Besar. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Keseuaian Penempatan Kerja, Komitmen 

Organisasi 
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1. Pendahuluan 
Penyerahan wewenang dalam tugas-tugas desentralisasi, seharusnya dapat 

menghadirkan metode perumusan prosedur yang akomodatif kepada impian rakyat, 

maka kian berkurangnya jenjang kean negara wilayah kepada negara pusat, 

melonjaknya profesionalisme serta kemampuan aparatur negara di wilayah, dengan 

seperti itu kehadiran pemerintah wilayah bakal kian berguna serta alhasil akan 

melonjaknya mutu pemberian jasa pada khalayak. Keberhasilan sebuah konfigurasi 

dalam menjangkau tujuan serta mengisi tanggung jawab sosialnya, sebelah besar 

tergantung pada eksekutif terhitung konfigurasi publik. 

Dalam filosofi konfigurasi tampak separuh keterangan tentang komitmen 

konfigurasional. (Kreitner & Kinicki, 2017) ikut mengalihbahasakan komitmen 

konfigurasi selaku jenjang pengenalan pribadi dengan konfigurasi serta berkomitmen 

dalam menjangkau tujuan yang sudah diresmikan konfigurasi. Luthans (2017: 249) 

menerangkan jika komitmen konfigurasi yaitu perilaku yang menadaburkan 

pengorbanan tenaga kerja pada konfigurasi serta teknik persisten dimana personel 

konfigurasi mengekspresikan perhatiannya kepada organisasi serta keberhasilan dan 

juga pertumbuhan yang persisten. 

Berdasarkan survei awal dan observasi yang peneliti lakukan, diketahui bahwa 

terdapat beberapa fenomena mengenai komitmen organisasi di lingkungan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Aceh Besar, yaitu para pegawai belum merasa bahwa 

mereka menjadi bagian dari instansi tempatnya bekerja dan juga belum menganggap 

setiap permasalahan yang dialami instansinya merupakan masalah bersama. 

Altay et al., (2018) mengemukakan pendapatnya mengenai budaya organisasi 

sebagai sebuah metode yang dipergunakan oleh setiap anggota organisasi untuk 

membedakan satu organisasi dengan organisasi lainnya.  Meng, Bruce & Berger 

(2019) mengatakan bahwa budaya sebagai nilai-nilai atau kebiasaaan yang harus 

dimengerti untuk dipedomani bersama-sama. Dari pengertian budaya organisasi 

diatas, disimpulkan bahwa cara yang digunakan sebuah organisasi dengan selalu 

menggunakan kebiasaan yang sama baik terhadap organisasi maupun lingkungan 

organisasi publik lainnya untuk berlomba-lomba membuat sebuah budaya organisasi 

yang positif dalam usaha meningkatkan kinerja yang lebih baik.  

Melalui kajian sebelumnya, terbukti bahwa dengan semakin baiknya budaya 

organisasi yang berlangsung pada sebuah organisasi, perusahaan, maupun instansi 

maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja yang dimiliki para 

pegawai/pegawai. Hal tersebut dikuatkan oleh berbagai penelitian yang dilakukan 

oleh Reidhead (2020) dan Sugiono & Ardhiansyah (2021). Mengenai kaitan yang 

terbentuk antara budaya organisasi dengan komitmen yang dapat terbentuk pada 
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organisasi, beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa komimtmen 

organisasi dapat ditingkatkan juga oleh budaya organisasi (Ulfa et al., 2021 serta 

Saraswati & Riana, 2022). 

Adapun survei awal mengenai budaya organisasi terdapat beberapa hal yang 

harus diperbaiki, yaitu mengenai ketelitian dan perhatian terhadap detail suatu 

permasalahan saat bertugas, belum memiliki dorongan untuk bekerja inovatif dan 

belum berani dalam mengambil resiko, serta belum bekerja dengan agresif, 

bersemangat, dan berdaya saing. 

Variabel independen lainnya dalam penelitian ini yang memiliki hubungan 

dengan kepuasan dan komitmen, yaitu person organization fit. Ketika pegawai 

meyakini bahwa nilai-nilai mereka sesuai dengan organisasi dan pegawai lain dalam 

organisasi, maka mereka merasa harus terlibat dengan misi organisasi yang lebih 

luas. Saks & Ashforth (2017) menambahkan bahwa persepsi kesesuaian dengan 

organisasi dapat ditinjau melalui hubungan awal dengan anggota organisasi, 

perwakilanya, dan karakteristik awal yang ditawarkan.  

Terdapat berbagai penemuan yang menegaskan hubungan antara kesesuaian 

penempatan kerja terbukti meningkatkan kepuasan kerja. Hal tersebut dikemukakan 

oleh Yeni et al., (2022) dan Rita & Marlien (2022). Begitu juga mengenai 

direalisasikannya person organization fit terbukti meningkatkan komitmen organisasi 

(Jutras & Mathieu, 2016 dan Suciati et al., 2022). 

Adapun survei awal yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai variabel 

kesesuaian penempatan kerja, terdapat problem seperti belum sinergi bekerja dan 

kebutuhan belum sesuai dengan fasilitas yang terdapat dalam lingkungan kerja. 

 

2. Studi Literatur 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi dapat diasosiakan sebagai bentuk kesediaan pribadi 

dalam memegang teguh dari visi, misi, dan kemauan untuk mengerahkan seluruh 

usaha dalam peranannya menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan (Mahalingam 

& Suresh, 2018). Adapun untuk mengukur komitmen organisasi yang dimiliki 

olehpara pegawai Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Besar dalam 

penelitian ini melalui beberapa indikator sebagai berikut: 

1. Kepercayaan dan penerimaan 

2. Kemauan sungguh-sungguh 

3. Memelihara keanggotaan 

4. Berkontribusi 

5. Ikut memiliki 
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Budaya Organisasi 

Robbins (2018: 215) mengemukakan bahwa budaya organisasi merupakan 

sebuah metode yang digunakan oleh setiap organisasi dalam membedakan dengan 

organisasi lainnya dalam tujuannya mencapai berbagai target. Budaya organisasi 

sendiri menurutnya dapat diukur melalui beberapa indikator berikut: 

1. Perhatian terhadap detil 

2. Inovasi 

3. Orientasi tim 

4. Orientasi tugas 

5. Agresivitas 

 

Kesesuaian Penempatan Kerja 

Person organization fit merupakan kesesuaian dalam hal nilai-nilai individu, 

keyakinan, dan ciri-ciri kepribadian dengan nilai-nilai, keyakinan, dan norma-norma 

organisasi (Kristoff, 2016). P-O Fit dapat diukur melalui beberapa indikator berikut: 

1. Penghargaan 

2. Integritas kerja 

3. Bekerja profesional 

4. Sinergi bekerja 

5. Tujuan pegawai 

6. Kebutuhan pegawai 

7. Karakteristik kepribadian 

 

3. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan 

kesesuaian penempatan pegawai terhadap komitmen organisasi pada Sekretariat 

Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Besar. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei, karena penelitian ini berfokus 

pada pengujian hubungan antarvariabel berdasarkan data numerik yang diperoleh 

dari responden. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja 

pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Besar. Populasi tersebut 

mencakup seluruh pegawai yang berjumlah 102 pegawai. Mengingat jumlah populasi 

relatif terbatas, maka seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden 

penelitian. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan metode sensus, sehingga 

jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yang ada di Sekretariat Pemerintah 

Daerah Kabupaten Aceh Besar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh (sensus), yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara menjadikan 

seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Teknik ini dipilih untuk 
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memperoleh gambaran yang menyeluruh dan akurat mengenai budaya organisasi, 

kesesuaian penempatan kerja, dan komitmen organisasi di Sekretariat Pemerintah 

Daerah Kabupaten Aceh Besar, serta untuk meminimalkan kesalahan pengambilan 

sampel. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun 

berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

perangkat lunak statistik. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh budaya 

organisasi dan kesesuaian penempatan kerja secara simultan maupun parsial terhadap 

komitmen organisasi. Model regresi linier berganda dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

di mana Y adalah komitmen organisasi, X₁ adalah budaya organisasi, X₂ 

adalah kesesuaian penempatan kerja, a adalah konstanta, b₁ dan b₂ adalah koefisien 

regresi, serta e adalah error term. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menganalisis pengaruh budaya organisasi dan kesesuaian 

penempatan pegawai terhadap komitmen organisasi di Sekretariat Pemerintah 

Daerah Kabupaten Aceh Besar menggunakan regresi linier berganda. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, model regresi diuji melalui uji asumsi klasik untuk 

memastikan kelayakan model. 

 
Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 1.  
Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov–Smirnov) 

Variabel Sig. (Asymp. Sig.) 

Residual Tidak Standar 0,200 

           Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 
Nilai signifikansi sebesar 0,200 (>0,05) menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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Tabel 2.  
Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Budaya organisasi 0,579 2,019 

Kesesuaian penempatan pegawai 0,579 2,019 

     Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 
Nilai tolerance >0,10 dan VIF <10 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 
Tabel 3.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser Test) 

Variabel Sig. 

Budaya organisasi 0,379 

Kesesuaian penempatan pegawai 0,412 

                            Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 
Nilai signifikansi >0,05 menunjukkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4.  
Hasil Uji t 

Variabel Koefisien (β) t hitung Sig. 

Budaya organisasi 0,291 2,131 0,005 

Kesesuaian penempatan pegawai 0,376 3,239 0,001 

      Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasi (Sig. 0,005 < 0,05). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Hasil penelitian tersebut didukung oleh riset yang 

dilakukan oleh Ulfa et al., (2021) memberikan bukti empiris bahwa komitmen 

organisasi dapat ditingkatkan dengan penguatan budaya organisasi. 

Selain itu, kesesuaian penempatan pegawai juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi (Sig. 0,001 < 0,05). Temuan mengenai 

kesesuaian penempatan pegawai didukung oleh Jutras dan Mathieu (2016) dan 

Suciati et al., (2022) melakukan penelitian menyatakan bahwa dengan terwujudnya 

person organization fit berperan meningkatkan komitmen organisasi para karyawan. 
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Uji Simultan (Uji F) 

 

Tabel 5.  
Hasil Uji F 

Model F hitung Sig. 

Regresi 28,614 0,000 

                               Sumber: Hasil Olah Data, 2026 

 
Hasil uji simultan menunjukkan bahwa budaya organisasi dan kesesuaian 

penempatan pegawai secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasi (Sig. 0,000 < 0,05). Secara simultan, hasil penelitian ini 

konsisten dengan studi Soeraiya (2021), Mahardika et al., (2022), dan Baihaqi et al., 

(2022) melalui penelitiannya membuktikan bahwa dengan adanya budaya kerja dan 

kesesuaian penempatan kerja akan serta turut meningkatkan komitmen organisasi. 
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